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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengestimasi sebaran cadangan karbon 
dan serapan CO2 di perkebunan kelapa sawit; (2) Penggunaan drone di 
perkebunan kelapa sawit untuk mendapatkan informasi tentang sebaran 
cadangan karbon dan serapan CO2; dan (3) Menjelaskan bagaimana 
keberadaan perkebunan kelapa sawit berkontribusi pada pengurangan tingkat 
CO2 di lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan pada perkebunan kelapa sawit 
PT. Unggul Widya Teknologi Lestari Divisi Baras II Kabupaten Pasangkayu, 
Sulawesi Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap, yaitu : (1) 
Pengumpulan data sebaran kelapa sawit dengan menggunakan teknologi 
drone. (2) Pengumpulan data lapangan pada kelapa sawit dan tumbuhan di 
atas permukan tanah dan melakukan analisis laboratorium. Metode non 
destruktif dengan persamaan alometrik digunakan untuk menghitung biomasa 
kelapa sawit dan tumbuhan di atas permukaan tanah. Perhitungan kandungan 
karbon yang tersimpan dan potensi serapan CO2¬-eq selain dilakukan 
berdasarkan umur tanaman kelapa sawit juga dihitung berdasarkan luas blok 
tahun tanam (umur tanaman kelapa sawit) untuk mengetahui sebaran 
cadangan karbon yang tersimpan dan serapan CO2-eq secara keseluruhan. 
Kandungan karbon yang tersimpan terbesar pada umur tanaman 15 tahun 
(tahun tanam 2005) sebesar 60.002,5 ton dan potensi serapan CO2-eq 
sebesar 220.009 ton. Kandungan karbon terkecil pada kelapa sawit yang 
berumur 3 tahun (tahun tanam 2017) dengan cadangan karbon yang tersimpan 
sebesar 8.428,8 ton dan serapan CO2-eq sebesar 30.919,7 ton. Sebaran 
cadangan karbon dan potensi serapan CO2-eq dalam menunjang produktivitas 
kelapa sawit dan menentukan besarnya kapasitas oksigen yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh umur tanaman, pola tanam, jarak tanam serta luas areal 
tanam. Kondisi tersebut membuat kelapa sawit memberikan potensi yang 
besar bagi lingkungan dalam mengurangi emisi CO2 yang menyebabkan Gas 
Rumah Kaca (GRK). 

Kata Kunci: Aplikasi Drone, Cadangan Karbon, Kelapa Sawit 

 

Pendahuluan 

Pembangunan sub sektor perkebunan sebagai bagian dari pembangunan sektor 
pertanian dan pembangunan nasional merupakan upaya penting dalam peningkatan 
kesejahteraan rakyat, salah satunya melalui pembangunan perkebunan kelapa sawit. 
Kelapa sawit sebagai komoditas perkebunan dari tahun ke tahun cenderung 
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan jumlah 
produksi minyak kelapa sawit serta pertumbuhan luas areal perkebunan kelapa sawit 
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). Luas areal perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan secara pesat, sampai pada tahun 
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2020 diperkirakan telah mencapai sekitar 14.996.010 ha yang dilakukan pada 
berbagai lahan, baik tanah mineral maupun tanah gambut (Ditjenbun, 2019). Di 
tengah perannya yang besar terhadap perekonomian dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia, industri kelapa sawit harus menghadapi berbagai tantangan 
yang semakin besar, khususnya mengenai isu lingkungan. 

Isu lingkungan ini dikaitkan dengan peningkatan emisi karbon serta kerusakan 
ekosistem hutan yang menimbulkan pemanasan global (Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit, 2016). Pemanasan global sebagai penyebab utama terjadinya perubahan iklim 
terjadi melalui proses meningkatnya suhu global sebagai akibat dari meningkatnya 
emisi gas rumah kaca yang dilepaskan ke atmosfer dari berbagai sumber seperti : 
pemanfaatan energi fosil, aktivitas perkebunan dan pembukaan lahan untuk kegiatan 
pertanian secara khusus konversi hutan untuk perluasan perkebunan kelapa sawit 
(Balitbang Pertanian, 2019). Berdasarkan hasil pemantauan hutan hingga pada 
tahun 2019 menunjukkan bahwa kawasan hutan di daratan Indonesia sekitar 94,1 
juta hektar atau sekitar 50,1 % dari total daratan (Data Statistik Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019). 

Data keberadaan hutan ini menunjukkan bahwa luas areal hutan masih lebih 
besar daripada luas perkebunan kelapa sawit dan menyatakan bahwa keberadaan 
perkebunan kelapa sawit bukan menjadi penyebab utama berkurangnya luas 
kawasan hutan serta bukan juga menjadi sumber terbesar terhadap adanya 
pemanasan global, namun dapat dikatakan bahwa perkebunan kelapa sawit telah 
turut berperan dalam mendukung upaya menanggulangi masalah tersebut. 
Pernyataan ini dapat diwujudkan dengan cara mengukur tingkat cadangan karbon 
yang dihasilkan pada perkebunan kelapa sawit sebagai salah satu bentuk upaya 
adaptasi dan mitigasi dalam menekan tingkat emisi dan meningkatkan penyerapan 
CO2 agar perkebunan kelapa sawit dapat terus berkembang meski adanya kondisi 
perubahan iklim yang telah terjadi (Herman et. al., 2009). 

Proses pengukuran tingkat karbon ini dapat dilakukan melalui mengestimasi 
biomasa dan karbon di atas permukaan tanah pada pohon, serasah dan tumbuhan 
bawah melalui pendekatan persamaan allometrik Menurut Mubekti (2013), karbon 
yang tersimpan dalam tanaman kelapa sawit akan mengalami perubahan seiring 
dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit. Adanya 
metabolisme tanaman dan kemampuan dalam penyerapan unsur-unsur hara 
termasuk salah satunya kandungan karbon pada akar di dalam tanah akan 
menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman. Laju pertumbuhan tanaman akan 
dipengaruhi oleh kondisi kesuburan tanah tempat tanaman itu berada. 

Penerapan teknologi modern melalui penginderaan jarak jauh telah mulai 
dikembangkan untuk mengimbangi hasil proses pengukuran cadangan karbon pada 
kelapa sawit dengan pendekatan persamaan allometrik. Hal ini karena pengukuran 
cadangan karbon dengan pendekatan allometrik memerlukan biaya dan waktu yang 
banyak serta hanya dapat mencakup area kecil saja. Pemanfaatan teknologi 
penginderaan jarak jauh ini digunakan untuk memperoleh data yang cepat serta 
akurat dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi (Muslim dan Munir, 2019). 
Pengukuran cadangan karbon dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jarak 
jauh memungkinkan proses pengukuran cadangan karbon lebih efektif dalam 
menghemat biaya, waktu dan pengukuran dapat dilakukan dengan mudah karena 
dilakukan dengan memanfaatkan resolusi spasial digital dengan cakupan area yang 
luas (Astriani, et. al., 2017). 

Teknologi penginderaan jarak jauh yang telah dimanfaatkan sejauh ini adalah 
dengan citra satelit dan drone. Dalam proses pengambilan data pemanfaatan drone 



Wanatani 
ISSN 2808-7704 

3 
 

dirasakan lebih efektif dan efisien karena telah dilengkapi dengan sistem pengendali 
terbang melalui gelombang elektromagnetik, navigasi presisi yaitu GPS (Ground 
Positioning System) dan elektronik kontrol penerbangan sehingga mampu terbang 
sesuai perencanaan terbang (autopilot). Dengan drone sebagai wahana pesawat 
tanpa pilot mengefisienkan waktu karena dapat memiliki citra suatu wilayah kapan 
pun kita mau tIdak tergantung waktu seperti citra satelit dengan waktu perekamannya 
yang sudah diatur untuk perekaman daerah yang sama (Utomo, 2017). Berdasarkan 
uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian sebagai suatu solusi untuk 
memperoleh informasi cadangan karbon pada perkebunan kelapa sawit melalui 
pemanfaatan drone sebagai salah satu sarana dalam mendukung kelengkapan data 
yang lebih akurat mengenai tingkat cadangan karbon yang terdapat di kawasan 
perkebunan dan sekitarnya. Hal ini berguna untuk membantu pengelola perkebunan 
kelapa sawit dalam meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit dan budidaya 
perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) saat ini merupakan salah satu 
jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting di sektor pertanian secara 
umum dan khususnya pada sektor perkebunan karena telah memberikan nilai 
ekonomi terbesar per hektarnya di dunia. (Ismoyo, et. al., 2018). Keberadaan kelapa 
sawit memiliki arti penting bagi pembangunan  nasional  Indonesia,  karena  selain  
menciptakan kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat juga 
sebagai sumber devisa negara sehingga membuat perkembangan perkebunan 
kelapa sawit semakin cepat meluas di Indonesia. 

Kondisi tersebut membuat perkembangan perkebunan kelapa sawit semakin 
meluas, terbukti pada tahun 2018 luas areal perkebunan kelapa sawit tercatat 
mencapai 14.326.350 hektar dan pada tahun 2020 diperkirakan telah mencapai luas 
areal sekitar 14.996.010 hektar. Dari luasan tersebut, sebagian besar diusahakan 
oleh perusahaan besar swasta (PBS) yaitu sekitar 55,09%, perkebunan rakyat (PR) 
sekitar 40,62% dan sisanya oleh perkebunan besar negara (PBN) sekitar 4,29% 
(Ditjenbun, 2019). 

Menurut Utami et. al. (2017) adanya manfaat ekonomi yang secara langsung 
maupun tidak langsung yang dirasakan oleh masyarakat Indonesia, membuat proses 
ekspansi atau pembukaan lahan yaitu peralihan fungsi lahan menjadi lahan 
perkebunan kelapa sawit yang terus meningkat. Ekspansi tersebut mengakibatkan 
petani mengganti sebagian atau seluruh komoditas perkebunan yang lain menjadi 
kelapa sawit di lahannya. Alasan petani mengganti komoditas menjadi kebun kelapa 
sawit karena mereka menganggap berkebun kelapa sawit relatif lebih mudah dan 
praktis dibandingkan mengusahakan komoditas perkebunan lain Disamping itu 
karena kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang toleran terhadap kondisi 
lingkungan yang kurang baik sekalipun. 

Menurut Agus (2013), cadangan karbon merupakan jumlah karbon yang 
tersimpan di dalam berbagai tempat penyimpan yang terpenting yaitu : tanah, 
biomassa tanaman, dan jaringan tanaman yang mati (nekromasa). Tanah dan 
tanaman mempunyai cadangan karbon yang bervariasi. Kondisi ini bergantung pada 
tingkat kesuburan tanah, iklim, elevasi, jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman, tipe 
penggunaan lahan serta sistem pengelolaan lahan. Cadangan karbon di dalam tanah 
gambut berkisar antara 300 - 800 ton C/ha untuk setiap meter ketebalan gambut. 
Pada gambut dengan ketebalan 0,5 m sampai lebih dari 8 m, cadangan karbon 
berkisar antara 200 ton - >6.400 ton/ha. Pada tanah mineral, kandungan  karbon  
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organik  umumnya  terkonsentrasi  pada  lapisan 0 - 100 cm. Cadangan karbon tanah 
mineral berkisar antara 15 – 200 ton/ha, namun adakalanya sampai 900 ton/ha. 

Menurut Firyadi et. al (2018), pengukuran karbon pada tanaman kelapa sawit dan 
lingkungan sekitar perkebunan kelapa sawit perlu dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan tanaman dalam menyimpan karbon yang diserap (sekuestrasi karbon) 
untuk menunjang kelangsungan metabolisme tanaman (produktivitas tanaman). 
Disamping itu juga, dapat menjadi acuan dalam mengetahui tingkat CO2 yang 
terserap oleh tanaman serta di lingkungan tanaman yang ada. Berdasarkan hal 
tersebut, Lam, et. al., (2019) menyatakan bahwa tingkat serapan emisi 
karbondioksida ini dapat diketahui dari luasan proses alih fungsi lahan seperti untuk 
budidaya tanaman perkebunan kelapa sawit. Dari proses ini dapat diketahui kuantitas 
dampak pada lingkungan berupa perubahan tingkat CO2 di atmosfer dari kegiatan 
penggunaan lahan. 

Menurut Maulana (2010), tingkat cadangan karbon yang tersimpan juga 
dipengaruhi oleh diversitas vegetasi dalam suatu lahan. Diversitas vegetasi ini 
menentukan tinggi rendahnya keragaman kualitas masukan bahan organik dan 
tingkat penutupan pemukaan tanah oleh lapisan serasah. Menurut Agus (2013), 
perbedaan tingkat cadangan karbon terlihat jelas bergantung pada tipe penutupan 
lahan yang ada. Pada pemanfaatan lahan yang digunakan menjadi perkebunan 
kelapa sawit tentunya memiliki tingkat cadangan karbon yang berbeda dengan lahan 
hutan yang belum dikonversi ataupun pada kondisi lahan yang mengalami 
perubahan secara alami. Berikut ini tingkat cadangan karbon pada beberapa tipe 
penutupan lahan secara khusus pada beberapa jenis hutan dan perkebunan kelapa 
sawit : 
 

Tipe Penutupan 
Lahan 

Cadangan Karbon (ton/ha) 

Nilai tengah Kisaran 

Hutan primer 162 90 – 200 

Hutan sekunder 84 33 - 155 

Semak belukar 28 18 - 35 

Hutan tanaman industri 44 29 – 70 

Perkebunan kelapa 
sawit 

36 22 – 60 

Pertanian 11 8 – 12,5 

Sumber : Balitbang Pertanian (2019) 
Perbedaan yang nyata tampak jelas dari tipe penutupan lahan berupa hutan 

maupun penutupan lahan berupa lahan perkebunan termasuk perkebunan kelapa 
sawit. Menurut Maulana (2010), rendahnya potensi cadangan karbon pada tipe 
penutupan lahan non hutan, karena pada umumnya lahan tersebut didominasi oleh 
vegetasi monokultur, secara khusus pada perkebunan kelapa sawit didominasi oleh 
vegetasi monokotil dengan kandungan lignin yang berpengaruh pada bobot hidup 
tanaman ini serta dapat meningkatkan laju dekomposisi dari serasah (nekromasa 
tidak berkayu). Meskipun telah banyak dilakukan perubahan alih fungsi lahan seperti 
pengalihan fungsi lahan hutan gambut menjadi perkebunan kelapa sawit, namun 
dalam perkembangan budidaya kelapa sawit yang diterapkan sekarang ini, 
menunjukkan adanya kemampuan penyerapan emisi CO2 yang tinggi (251,9 
ton/ha/tahun) yang sangat berguna dalam mengurangi konsentrasi CO2 di udara 
(Ditjenbun, 2010). 
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Menurut Hairiah, et. al. (2011), pengukuran kandungan atau cadangan karbon 
yang tersimpan pada tanaman dapat dilakukan dengan menghitung cadangan 
karbon yang tersimpan di atas permukaan tanah dan karbon yang tersimpan di 
dalam tanah. Bentuk cadangan karbon yang terdapat di atas permukaan tanah 
berupa biomasa pohon, biomasa tumbuhan bawah, nekromasa dan serasah. 
Sedangkan cadangan karbon yang tersimpan di dalam tanah, berupa : biomasa akar 
dan bahan organik tanah. Proses pengukuran cadangan karbon ini dapat dilakukan 
dengan proses destruktif atau non destruktif. Proses non destruktif dilakukan apabila 
jenis tanaman sudah diketahui rumus persamaan allometriknya, sedangkan cara 
perusakan dilakukan apabila pada tanaman yang diukur cadangan karbonnya belum 
diketahui rumus persamaan allometriknya. Temuan persamaan allometrik ini 
diketahui dengan terlebih dahulu melakukan penebangan pohon serta mengukur 
diameter, panjang dan berat massanya. Metode ini juga dapat dilakukan pada 
tumbuhan bawah, tanaman semusim dan perdu. 

Setiawan, et. al., (2015) menyatakan bahwa hasil estimasi cadangan karbon pada 
tanaman yang diperoleh melalui analisis lapangan dapat didukung pula melalui 
proses pendataan menggunakan teknologi hasil pencitraan satelit berupa pemetaan 
sebaran cadangan karbon berdasarkan kelas penutupan lahan yang ada di sekitar 
lahan. Tingkat cadangan karbon yang tersimpan pada suatu lahan perkebunan 
kelapa sawit dipengaruhi pula oleh jenis penutupan lahan yang tersebar atau berada 
di sekitar kawasan perkebunan yang ada. Penetapan sebaran cadangan karbon 
pada lahan perkebunan kelapa sawit ini dapat diketahui melalui fasilitas citra satelit 
serta perangkat penginderaan jarak jauh yang akan menghasilkan data dalam bentuk 
peta sebaran cadangan karbon berdasarkan penutupan lahan yang ada (RSPO, 
2016). 

Menurut Shofiyanti (2011), pemanfatan teknologi pendataan dalam bidang 
pertanian dan perkebunan sangatlah diperlukan dalam menunjang perkembangan 
informasi perencanaan dan pengelolaan sumberdaya pertanian dan perkebunan. 
Menurut Muslim dan Munir (2019), peran teknologi GIS (Geographic Information 
System) telah banyak dimanfaatkan, salah satunya dalam perencanaan dan 
pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis 
sangat membantu dan memiliki peran yang sangat penting, mulai dari pengelolaan 
kebun, mengetahui potensi lahan sampai monitoring perkembangan, perancangan 
kebun dan verifikasi tanaman kelapa sawit. Verifikasi tanaman kelapa sawit dilakukan 
untuk cross check dengan data sensus jumlah tanaman untuk mengetahui jumlah 
tanaman kelapa sawit dalam tiap blok yang sesuai dengan standar perusahaan yang 
telah ditetapkan. 

Teknologi penginderaan jarak jauh atau GIS ini merupakan sebuah alat yang 
efektif dan sangat membantu dalam memperoleh data atau informasi dalam 
mendukung pengelolaan tanaman pertanian dan perkebunan, karena proses ini 
dapat meminimalkan biaya operasional dalam mengumpulkan data produktivitas dan 
kualitas tanaman, serta dalam manajemen pengelolaan lahan pertanian dan 
perkebunan. Teknologi penginderaan jauh dengan drone menjadi alat yang efektif 
dalam proses pemetaan struktur tanaman seperti : kondisi, kekuatan, kapasitas 
fotosintesis dan tingkat produksi dari tanaman yang dibudidayakan (Tu, et. al., 2020). 

Pengelolaan informasi ini dapat menggunakan teknologi modern melalui Sistem 
Informasi Geografi (SIG) dan penginderaan jarak jauh untuk mendapatkan data 
spasial digital dengan cepat dan akurat. Perangkat teknologi GIS yang telah lama 
digunakan adalah GPS (Global Positioning System) kemudian mengalami 
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perkembangan melalui penggunaan pada perangkat satelit dan drone. GPS 
merupakan sistem radio navigasi dan penentuan posisi yang menghasilkan 
gelombang elektromagnetik dari hasil pemantauan suatu objek. Satelit sebagai 
perangkat GIS berfungsi untuk menerima atau menghantarkan data secara nirkabel 
(tanpa kabel) yang terhubung melalui frekuensi radio GPS receiver yang terdapat 
pada satelit. Drone sebagai perangkat GIS dilengkapi juga dengan GPS receiver dan 
geodetik untuk membantu sistem kerja drone dalam menentukan titik koordinat objek 
sehingga dapat membantu dalam pengolahan hasil foto udara yang dihasilkan 
(Shofiyanti, 2011). 

Drone merupakan pesawat tanpa awak yang telah banyak digunakan sebagai alat 
penginderaan jarak jauh untuk pemetaan dengan menggunakan kendali via remote, 
smartphone ataupun komputer. Drone dilengkapi kamera beresolusi tinggi yang 
memungkinkan pengguna dapat memantau suatu lokasi tertentu dari ketinggian 
secara real time. Drone atau UAV (Umanned Aerial Vehicle) memiliki beberapa 
karakteristik: (i) tanpa awak pesawat, (ii) beroperasi pada mode mandiri baik secara 
penuh atau sebagian, (iii) sistem ini dirancang untuk dapat dipergunakan secara 
berulang. Drone sebagai alat UAV dilengkapi beberapa perangkat yang dapat 
memudahkan objek pengamatan berupa sistem pengendali terbang melalui 
gelombang radio, GPS yang menjadi navigasi penunjuk letak objek pengamatan 
serta kamera resolusi tinggi sehingga dapat menghasilkan data pemetaan yang lebih 
baik (Uktoro, 2017). 

Menurut Panuque et. al. (2014) bahwa drone dapat dioperasikan relatif cepat 
dimana saja, dan dapat dilakukan secara berulang untuk mendeteksi perubahan 
suatu lingkungan sehingga dapat diperoleh citra real time dengan aplikasi yang luas 
dan beragam dan tanpa diperlukan pilot, sehingga relatif aman. Kelebihan lainnya 
yang dimiliki oleh drone adalah ketelitian yang dihasilkan dari foto drone dapat 
mencapai sekitar 96,2 % dengan menggunakan sensor kamera digital 12 Mega Pixel. 
Selain itu, apabila dibandingkan dengan citra satelit, biaya pengamatan dengan 
drone berdasarkan luas area dengan jangkauan sampai 100 km2 dan lama 
pengamatan yang fleksibel menggunakan biaya yang jauh lebih murah, dibandingkan 
dengan citra satelit dengan luas area pengamatan yang sama dan hanya untuk 
batasan waktu sekitar tiga hari membutuhkan biaya yang sangat mahal (Utomo, 
2017). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode survey berdasarkan data peta lokasi 
perkebunan kelapa sawit selanjutnya dilakukan penentuan lokasi sampel 
pengamatan dengan metode purposive sampling berdasarkan tahun tanam (kelas 
umur) yang telah direncanakan sebagai perwakilan dari keseluruhan lahan 
perkebunan perusahaan. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
parameter lapangan dan parameter laboratorium. Parameter pengamatan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : Tabel 1. Rincian parameter pengamatan dalam 
penelitian 
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Jenis Pengamatan Parameter yang diamati 

 
 
 

Pengamatan lapangan 

a. Persebaran cadangan karbon kelapa 
sawit dari setiap umur tanaman 

b. Tinggi dan diameter batang kelapa 
sawit 

c. Berat basah jenis tumbuhan di bawah 
kelapa sawit 

d. Berat basah serasah (pelepah yang 
hancur dalam bentuk kasar) 

 
Pengamatan laboratorium 

Berat kering sampel : 
a. Tumbuhan bawah, berupa sampel jenis 

gulma atau tumbuhan lain 
b. Nekromasa tidak berkayu (pelepah 

yang hancur dalam bentuk kasar dan 
dan bunga jantan yang mati) 

 

Hasil  
Hasil identifikasi berupa peta sebaran pohon kelapa sawit digunakan untuk 

menentukan jumlah pohon dan pola sebaran kelapa sawit berdasarkan hasil 
pengamatan drone. Titik GCP (Ground Point Control) yang dikonversi ke dalam 
format GIS dapat membantu dalam analisis data dalam proses evaluasi akurasi dan 
validasi sebaran dan jumlah kelapa sawit pada lokasi pengamatan berdasarkan 
tahun tanam kelapa sawit. Keberhasilan dalam mengidentifikasi keberadaan kelapa 
sawit pada setiap tahun tanam dipengaruhi oleh karakteristik spasial yang berbasis 
objek dan karakteristik spektral foto udara dari drone yang digunakan. Berikut ini 
hasil dari identifikasi sebaran kelapa sawit melalui penggunaan citra drone : 

 
Tabel 6. Karakteristik sebaran kelapa sawit pada lima sampel tahun tanam 

No. Hasil identifikasi 
foto 

Sebaran kelapa 
sawit 

Penjelasan gambar 

1.  

 
 
 

(Tahun tanam 

 

 

Sebaran kelapa sawit 
tertata dengan teratur 
dan berjarak satu 
dengan yang lain 
dengan tajuk yang 
belum saling 
bersentuhan. Warna 
tajuk didominasi hijau 
terang dan warna putih 
adalah tanah kosong. 
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2.  

 
(Tahun tanam 
2011) 

 

 

Sebaran kelapa sawit 
mengikut kontur dan 
tertata baik. Tajuk 
sudah panjang saling 
bersentuhan. Warna 
hijau tajuk mulai agak 
gelap. Tampak sedikit 
tanah yang kosong 

3.  

 
 
(Tahun tanam 
2005) 

 

 

Sebaran kelapa sawit 
tidak teratur dengan 
tajuk yang sangat rapat 
serta bertempaan antar 
kelapa sawit, terdapat 
juga lahan yang hanya 
ditumbuhi rumput. 
Warna   tajuk   hijau 
gelap,
 rump
ut berwarna hijau 
terang. 

4.  

 
 
(Tahun tanam 
2003) 

 

 

Sebaran kelapa sawit 
merata dengat tajuk 
yang sangat rapat serta 
bertempaan antar 
kelapa sawit. Warna 
tajuk hijau gelap 
dengan luas areal 
kosong sangat sedikit. 
Gambar kelapa sawit 
yang blur dalam blok ini 
cukup luas 

5.  

 

 

 

Sebaran kelapa sawit 
yang jarang dengan 
lahan kosong yang 
ditumbuhi rumput yang 
luas, karena terdapat 
blok sudah mengalami 
proses replanting 
karena produksi yang 
kurang. Warna kelapa 
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 (Tahun tanam 1997)  sawit hijau keputihan. 
Lahan yang masih 
tumbuh kelapa sawit 
banyak yang blur 

Sumber : Data Primer, 2020 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada maka dapat disimpulkan 
Cadangan karbon yang tersimpan dan potensi serapan CO2-eq pada setiap 
tanaman kelapa sawit akan meningkat seiring dengan pertambahan umur dari 
tanaman kelapa sawit dengan hasil cadangan karbon dan potensi serapan CO2-eq 
terbesar pada umur 15 tahun tetapi kemudian mengalami penurunan saat kelapa 
sawit berumur ≥ 16 tahun sampai berumur tua yaitu 23 tahun. Peta sebaran 
cadangan karbon dan serapan CO2 menunjukkan potensi cadangan karbon dan 
serapan CO2 dipengaruhi oleh luas blok tahun tanam yang menjadi sampel 
penelitian. Dari peta sebaran yang diperoleh hasil sebaran cadangan karbon terkecil 
terdapat pada tahun tanam 2017 dengan luas sebesar 116,52 ha yang memiliki 
cadangan karbon sebesar 1.461,6 ton dan potensi serapan CO2 sebesar 5.344,7 
ton. Sebaran cadangan karbon terbesar pada tahun tanam 2005 dengan luas blok 
sebesar 1.213,27 ha menghasilkan cadangan karbon sebesar 60.002,5 ton dan 
potensi serapan CO2 sebesar 220.009 ton. Potensi cadangan karbon dan serapan 
CO2-eq pada tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur 
tanaman dan luas areal tanam yang menunjang produktivitas bagi setiap tanaman 
kelapa sawit serta menentukan besarnya kapasitas oksigen yang dihasilkan bagi 
lingkungan. Penggunaan drone dapat digunakan dalam mengetahui sebaran 
cadangan karbon dan serapan CO2 pada perkebunan kelapa sawit melalui sebaran 
kelapa sawit yang dikorelasikan berdasarkan bidang proyeksi tajuk, pola tanam dan 
jarak tanam kelapa sawit. Kapasitas sebaran cadangan karbon dan serapan CO2 
pada kelapa sawit menunjukkan bahwa kelapa sawit membantu dalam mengurangi 
tingkat emisi karbon pada lingkungan. 
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